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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika khususnya pada
materi penyajian data melalui penerapan media PADI (Papan Diagram) pada siswa kelas VI
SDN Pakis 5 Surabaya. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar dan
keterlibatan siswa dalam memahami konsep penyajian data karena metode pembelajaran
yang kurang visual dan kontekstual. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah 29 siswa, yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.
Pengumpulan data berupa tes pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa, yang
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam hasil belajar siswa. Pada pra-siklus, hanya 44,83% siswa yang mencapai
nilai di atas KKTP (75) dengan rata-rata kelas sebesar 69,66. Setelah penerapan media
Papan Diagram, ketuntasan meningkat menjadi 72,41% pada siklus I dengan rata-rata
74,14, dan mencapai 86,21% pada siklus II dengan rata-rata nilai 81,38. Selain aspek
kognitif, penggunaan media ini juga meningkatkan keaktifan, partisipasi, dan kepercayaan
diri siswa dalam pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa media PADI (Papan
Diagram) efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran matematika,
khususnya pada materi penyajian data, serta dapat menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik, interaktif, dan bermakna.

Kata Kunci: Hasi/ Belajar, PADI, Matematika, PTK

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan berpikir
kritis dan logis peserta didik, terutama melalui mata pelajaran matematika. Salah satu
kompetensi dasar yang diajarkan adalah penyajian data, yang memerlukan keterampilan
dalam membaca, menginterpretasi, dan menyajikan informasi dalam bentuk grafik atau
diagram (Agung et al., 2024). Penyajian data adalah salah satu bagian dari matematika yang
tidak hanya mengajarkan siswa tentang angka, tetapi juga membantu mereka untuk
memahami bagaimana data dapat digunakan untuk menggambarkan fenomena kehidupan
nyata. Penyajian data yang baik sangat penting untuk mempermudah pemahaman siswa
terthadap informasi yang kompleks dan membuat mereka lebih siap dalam menghadapi
tantangan di dunia nyata, di mana kemampuan analisis data sangat diperlukan. Namun
kenyataannya, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep penyajian data
secara menyeluruh. Hal ini berdampak pada kurangnya hasil belajar, karena siswa belum
mampu menghubungkan antara data angka dan representasi visual secara tepat (Silvia
Masithoh & Wijayanti, 2024). Sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam memahami cara-
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cara untuk menyajikan data dalam bentuk yang mudah dipahami, seperti diagram batang.
Salah satu penyebab kurangnya hasil belajar adalah pendekatan pembelajaran yang masih
didominasi metode ceramah dan minimnya penggunaan media pembelajaran visual yang
kontekstual (Silvia Masithoh & Wijayanti, 2024). Padahal, penggunaan media visual terbukti
dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa, terutama pada materi yang bersifat
abstrak seperti penyajian data (Anwar & Rahimu, 2021)

Media visual, seperti replika diagram batang, dapat mempermudah siswa dalam
memvisualisasikan data, sehingga konsep-konsep yang sebelumnya sulit dipahami dapat
lebih mudah diterima. Dengan media visual yang tepat, siswa dapat melihat secara langsung
bagaimana data yang mereka pelajari dapat diterjemahkan ke dalam bentuk grafis yang jelas
dan informatif. Salah satu media yang dapat digunakan untuk menjembatani pemahaman
tersebut adalah Papan Diagram (PADI), yaitu alat bantu pembelajaran visual yang
memungkinkan siswa menyusun dan mengelompokkan data secara langsung ke dalam
bentuk diagram batang (A. N. Cahyani et al, 2023). Papan Diagram memberikan
pengalaman belajar yang interaktif dan memungkinkan siswa untuk bekerja secara langsung
dengan data mereka. Penggunaan Papan Diagram dalam pembelajaran memberi
kesempatan kepada siswa untuk tidak hanya memahami teori di balik penyajian data, tetapi
juga mempraktikkannya melalui pengorganisasian data yang lebih konkret dan visual
Penerapan media ini dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menginterpretasikan
data secara lebih efektif.

Penggunaan media Papan Diagram terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran serta membantu mereka membangun pemahaman konsep secara
konkret dan menyenangkan (Latifaturrodhita et al., 2024). Selain itu, pembelajaran yang
melibatkan media kontekstual juga berperan dalam meningkatkan literasi numerik siswa,
karena mereka tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami konsep melalui praktik
langsung (Mawarini et al., 2024). Hal ini penting, mengingat literasi numerik merupakan
keterampilan dasar yang dibutuhkan di era informasi, di mana pengolahan dan analisis data
menjadi aspek penting dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang memiliki literasi numerik
yang baik akan lebih siap untuk menghadapi tantangan pendidikan lebih lanjut serta
memahami masalah-masalah dalam dunia nyata. Dalam beberapa penelitian sebelumnya,
penggunaan media Papan Diagram telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami data. Media visual seperti papan
diagram mampu menarik perhatian siswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran
kooperatif, khususnya pada materi matematika. Selain itu, media ini juga membantu siswa
dalam mengorganisasi informasi serta meningkatkan daya ingat terhadap konsep yang
dipelajari. Dengan demikian, pemanfaatan Papan Diagram tidak hanya mempermudah
proses pemahaman konsep penyajian data, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran secara menyeluruh melalui pendekatan yang aktif, kreatif, dan menyenangkan
(Syifaun Nafisah & Yayang Furi Furnamasari, 2023).

Penggunaan media pembelajaran yang tepat sangat penting untuk menciptakan
pengalaman belajar yang menyeluruh dan bermanfaat bagi siswa. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar materi penyajian data melalui penggunaan
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media Papan Diagram (PADI) pada siswa kelas VI SDN Pakis 5 Surabaya. Di sisi lain,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode
pembelajaran matematika di tingkat dasar yang lebih menarik dan inovatif, serta dapat
menjadi referensi bagi guru-guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
lebih efektif.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
merupakan metode reflektif dan kolaboratif yang dilakukan oleh pendidik di kelasnya
sendiri untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. PTK bertujuan untuk
memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung melalui tindakan nyata yang dirancang
berdasarkan permasalahan yang ditemukan dalam praktik pembelajaran (Azizah, 2021;
Machali, 2022). Hasil dari PTK bersifat kontekstual dan tidak ditujukan untuk digeneralisasi
ke populasi yang lebih luas.

Tahapan dalam penelitian ini merujuk pada model yang dikembangkan oleh
Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari empat langkah utama: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Keempat langkah ini dilakukan secara
sistematis dan berulang guna mencapai perbaikan berkelanjutan dalam proses
pembelajaran. Model ini telah dikaji dan diterapkan secara luas dalam berbagai penelitian
Pendidikan yang menekankan pentingnya siklus reflektif dalam PTK untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Agustin, 2023) .
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Gambar 1 Rancangan Penelitian Kelas Model Suharsimi Arikunto
(Paizaludin & Ermalinda, 20106)

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus diawali dengan observasi
awal untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi tersebut, dilakukan perencanaan tindakan, Setelah tindakan
dilaksanakan, dilakukan observasi untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas dan hasil
belajar siswa. Hasil observasi kemudian direfleksikan untuk merancang perbaikan tindakan
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pada siklus berikutnya. Dengan demikian, diharapkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa
pada materi penyajian data melalui penggunaan media papan diagram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika
materi penyajian data melalui penggunaan media PADI (Papan Diagram) pada siswa kelas
VI SDN Pakis 5 Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing
terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Evaluasi hasil
belajar diperoleh dari tes yang dilakukan pada akhir setiap siklus.

Pada tahap awal (pra tindakan), dari total 29 siswa yang terdiri dari 18 laki-laki dan
11 perempuan, hanya 13 siswa (44,83%) yang memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75. Sebanyak 16 siswa (55,17%) belum mencapai
ketuntasan. Rata-rata nilai kelas adalah 69,66 yang menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep penyajian data dalam bentuk
diagram batang. Kondisi ini menandakan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih
konkret dan visual untuk membantu pemahaman siswa. Berikut rincian data pra-siklus :

Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Pra-Siklus

Nilai Tertinggi 85

Nilai Terendah 55
Rata-rata 69,66
Jumlah Siswa yang Tuntas 13 dari 29 siswa
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 44,83%

Setelah penerapan media PADI (Papan Diagram) pada Siklus I, hasil belajar siswa
menunjukkan peningkatan. Sebanyak 23 siswa (76,67%) telah mencapai nilai di atas KK'TP
dengan rata-rata nilai kelas meningkat menjadi 74,67. Meskipun demikian, hasil ini belum
mencapal target ketuntasan yaitu minimal 80% siswa tuntas. Observasi menunjukkan
bahwa sebagian siswa masih belum aktif menggunakan media secara maksimal dan masih
terdapat kendala dalam manajemen waktu kelompok. Berikut rincian data pada siklus 1 :

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I

Nilai Tertinggi 92

Nilai Terendah 62
Rata-rata 74,67
Jumlah Siswa yang Tuntas 23 dari 29 siswa
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 76,67%

Berdasarkan refleksi tersebut, perbaikan dilakukan pada Siklus II dengan
memberikan petunjuk penggunaan PADI (Papan Diagram) yang lebih sistematis, serta
mengalokasikan waktu diskusi dan presentasi secara lebih proporsional. Hasilnya, terjadi
peningkatan signifikan. Sebanyak 25 siswa (86,67%) berhasil mencapai nilai di atas KKTP,
dan nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 80,33. Hal ini menunjukkan bahwa target
ketuntasan pembelajaran telah tercapai sehingga tindakan dihentikan pada siklus ini. Berikut
rincian data pada siklus 2:
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Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 11

Nilai Tertinggi 98
Nilai Terendah 72
Rata-rata 80,33
Jumlah Siswa yang Tuntas 25
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 86,67%

Peningkatan hasil belajar ini membuktikan bahwa media Papan Diagram efektif
dalam membantu siswa memahami konsep penyajian data. Media ini memberikan
visualisasi yang konkret dan memungkinkan siswa menyusun informasi secara sistematis.

Dari segi keaktifan, siswa menunjukkan peningkatan partisipasi, lebih antusias
dalam kegiatan diskusi kelompok dibandingkan pada pra-siklus, serta lebih percaya diri
dalam menyajikan data secara lisan maupun visual. Hal ini menunjukkan bahwa media
Papan Diagram tidak hanya berdampak pada hasil belajar kognitif, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial, komukasi dan kerjasama antar siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan media PADI (Papan Diagram) terbukti
menjadi strategi pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dalam meningkatkan
pemahaman konsep penyajian data bagi siswa kelas VI. Berikut adalah diagram batang yang
menyajikan perbandingan antara rata-rata nilai, jumlah ketuntasan siswa, dan persentase
ketuntasan pada setiap siklus pembelajaran. Diagram ini memperjelas peningkatan hasil
belajar siswa dari pra-siklus hingga siklus II setelah penerapan media Papan Diagram.
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Hasil Pembelajaran Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yakni terjadi peningkatan minat
belajar matematika setelah diterapkan media PADI (Komariyah, 2021). Media papan
diagram dalam pembelajaran matematika penyajian data memiliki pengaruh positif. Hal ini
terlihat dari adanya peningkatkan hasil belajar siswa pada materi penyajian data (Dewi
Ratnasari et al., 2024). Penggunaan media Papan Diagram Batang berpengaruh terhadap
hasil belajar sekolah dasar (Mardhiyana et al.,, 2025). Media PADI (papan diagram) pada
pembelajaran matematika dapat mengatasi hasil belajar siswa yang rendah sehingga dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan (Apriliani et al., 2023). Berdasarkan hasil
tingkatan keefektifan media papan diagaram dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah
dasar (B. R. Cahyani, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua
siklus, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media PADI (Papan Diagram) terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN Pakis 5 Surabaya pada materi
penyajian data. Peningkatan ditunjukkan dari hasil pra-siklus yang hanya mencapai
ketuntasan sebesar 44,83% dengan rata-rata nilai 69,66, menjadi 72,41% pada siklus I
dengan rata-rata 74,14, dan meningkat signifikan pada siklus II dengan ketuntasan 86,21%
dan rata-rata nilai 81,38. Selain peningkatan hasil belajar secara kuantitatif, pembelajaran
dengan bantuan media PADI (Papan Diagram) juga berdampak positif terhadap keaktifan
dan partisipasi siswa selama proses belajar berlangsung. Siswa menjadi lebih antusias, aktif
berdiskusi, dan mampu menyajikan data secara mandiri dan percaya diri.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media PADI (Papan
Diagram) merupakan strategi pembelajaran yang tepat dan kontekstual untuk meningkatkan
pemahaman konsep penyajian data serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran matematika. Penggunaan media ini juga memberikan peluang bagi guru untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, kolaboratif, dan bermakna. Saran untuk
penelitian selanjutnya dapat menciptakan media papan dengan topik materi Matematika
yang berbeda dan dapat diterapkan melalui model pembelajaran inovatif lainnya.
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